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ABSTRAK 
Antena merupakan perangkat yang memilki peranan yang sangat penting dalam sistem 
komunikasi tanpa kabel (wireless). Secara umum antena berfungsi sebagai pengubah 
gelombang yang dilewatkan pada saluran transmisi menjadi gelombang ruang bebas dan 
sebaliknya. Antena mempunyai peran yang cukup besar dalam sebuah perangkat. 
Dipol reflektor adalah kawat yang diletakkan di dekat dipol yang diberi sumber 
(driven element) yang bertugas mereflesikan balik gelombang yang mendatanginya. 
Sedangkan Dipol direktor adalah kawat yang di sekitar driven yang bertugas meneruskan 
gerakan gelombang yang mengenainya. Biasanya antena yang menggunakan sebuah 
reflektor dan beberapa direktor adalah antena Yagi. Antena yagi digunakan dari frekuensi 
100 MHz sampai beberapa GHZ. 
Simulasi antena Yagi-Uda dengan sebelas elemen memiliki gain 9,22 dBi pada 
frekuensi 727.25 MHz. Nilai VSWR 1,351 pada frekuensi 727.25 MHz. Nilai front to back 
ratio 13,56 dB. Impedansi karakteristik simulasi antena Yagi-Uda pada frekuensi 727.25 
MHz adalah 47.1 + j143 ohm. Hasil simulasi menunjukkan bahwa antena Yagi yang 
dirancang sudah memiliki pola radiasi direksional. 
 
Kata kunci: Antenal, Yagi Uda, TV 
 
PENDAHULUAN 
Antena yagi mudah dikenal karena 
antena ini merupakan antena yang umum 
digunakan untuk menerima siaran televisi. 
Akan tetapi lahan frekuensi kerjanya tidak 
tidak terbatas pada kanal-kanal TV. Antena 
ini diketahui digunakan untuk komunikasi 
HF, baik amatir maupun professional.  
Antena ini murah dan mudah dibuat, 
mempunyai lebar pita frekuensi memadai 
dan penguatan mencapai 17 dBi atau lebih, 
terutama bila dipasang dalam suatu larik 
(array). Pada frekuensi rendah 
penguatannya terbatas oleh ukuran fisis 
antena, sedangkan pada pita frekuensi UHF 
faktor pembatas adalah ketepatan ukuran 
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yang dapat dicapai, baik pada elemen-
elemennya, maupun pada pola pancaran 
pada sistem pencatu (feeder). Pola pancaran 
arah dan tahanan anginnya rendah. 
Sejak ditemukan oleh S. Uda dan 
H., Yagi di universitas Tohoku pada tahun 
1926 antena yagi yang lebih tepat disebut 
antena Yagi-Uda banyak dibahas secara 
percobaan dan teori. Antena ini banyak 
sekali digunakan pada komunikasi radio 
amatir, dan kemudian sebagai antena 
penrima televisi, karena unjuk kerjanya 
yang prima dan toleransinya terhadap 
variasi serta kesalahan konstruksi bila 
kinerja optimum bukan suatu tuntutan. Hal 
ini bermuara pada berbagai bentuk elemen 
antena Yagi-Uda seperti yang dapat dilihat 
dipasaran. 
Antena Yagi Uda termasuk dalam 
jenis antena-antena kanal gelombang 
berjalan, dalam bentuk bakunya terdiri dari 
sejumlah antena kawat dipole yang 
diletakkan sejajar dalam satu bidang. Satu 
diantarannya merupakan dipole aktif, 
sedangkan yang lainnya adalah pasif. Satu 
dari dipol pasif ini berada dibelakang dipole 
aktif dan berfungsi sebagai pemantul, 
dipole pasif lainnya di muka dipole aktif 
berlaku sebagai pengarah.   
   
 
1. Antena Yagi 
Dipol Reflektor adalah Dipol 
reflektor adalah kawat yang diletakkan di 
dekat dipol yang diberi sumber (driven 
element) yang bertugas mereflesikan balik 
gelombang yang mendatanginya. 
Sedangkan Dipol direktor adalah kawat 
yang di sekitar driven yang bertugas 
meneruskan gerakan gelombang yang 
mengenainya. 
Biasanya antena yang menggunakan 
sebuah reflektor dan beberapa direktor 
adalah antena Yagi. Antena yagi digunakan 
dari frekuensi 100 MHz sampai beberapa 
GHZ. 
Antena Yagi terdiri dari tiga bagian, 
yaitu: 
 Driven adalah titik catu dari kabel 
antena, biasanya panjang fisik driven 
adalah setengah panjang gelombang 
dari frekuensi radio yang dipancarkan 
atau diterima.  
 Reflektor adalah bagian belakang 
antena yang berfungsi sebagai 
pemantul sinyal, dengan panjang fisik 
lebih panjang daripada driven.  
 Direktor adalah bagian pengarah 
antena, ukurannya sedikit lebih pendek 
daripada driven. Penambahan batang 
direktor akan menambah gain antena, 
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namun akan membuat pola pengarahan 
antena menjadi lebih sempit.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Konfigurasi antena Yagi Uda 
Semakin banyak banyak elemen 
yang ditambahkan kemungkinan 
mendapatkan gain yang lebih besar 
semakin mudah. Driven element 
mempunyai panjang ½ λ. Jadi panjang 
Driven Element Yagi mempunyai rumus : 
    λ = 
𝐶
𝑓
 
 L = 0.5 x λ 
f = frekwensi kerja yang diinginkan.  
λ = panjang gelombang diudara  
L = panjang Driven Element. 
 
2. Standar spesifikasi antena yagi  
 Radiasi Sebagai besaran yang 
mentukan ke arah sudut mana sebuah 
antena memancarkan energinya. 
Dihitung pada medan jauh dengan 
jarak yang konstan ke antena, dan 
divariasikan terhadap sudut ϑ dan φ. 
Lalu bisa dibedakan antena yang 
mempunyai sifat pancar isotrop, 
omnidireksional, dan direksional  
 Gain Gain menentukan seberapa besar 
sebuah antena dapat fokus 
memancarkan energinya. Gain 
bukanlah kuantitas yang dapat diukur 
dalam satuan fisis. Gain merupakan 
suatu bentuk perbandingan, maka dari 
itu satuan yang digunakan oleh gain 
adalah desibel.  
 Polarisasi Linear Pada polarisasi 
linear, arah medan listrik tidak berubah 
dengan waktu yang berubah hanya 
orientasinya saja (positif-negatif). 
Terdapat dua buah polarisasi linear 
yaitu vertikal dan horizontal. Plarisasi 
linear vertikal biasanya diaplikasikan 
pada pemancar radio AM dan telepon 
seluler. Sedangkan polarisasi 
horizontal biasanya diaplikasikan pada 
televisi  
 Bandwidth Bandwidth sebuah antena 
didefinisikan sebagai interval frekuens, 
didalamnya antena bekerja sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh 
spesifikasi 
 
3. Desain antena  
a. Perhitungan Panjang driven adalah 
sebagai berikut : 
 
s s s s
Lda
λ/4
Lr
s
λ/2
Elemen Director
Elemen Inti
Elemen Reflektor
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 λ = 
3.108
𝑓
 
 L = 0.5 x λ 
 
Dimana :  
f = frekwensi kerja yang diinginkan.  
λ = panjang gelombang diudara  
L = panjang Driven Element. 
Jadi panjang driven dalam frekuensi 
727.25 MHz adalah : 
λ = 
3.108
7.2725.108
 
λ = 0.4125 m 
λ = 41.25 cm 
 
sehingga didapat : 
L = 0.5 x λ = 0.5 x 41.25 = 20.62 cm 
Karena driven harus dipisahkan untuk 
menghubungkan dengan titik catu daya 
maka driven dipotong menjadi dua 
bagian yang sama lalu didapatkan 
20.62
2
= 10.31 cm 
 
b. Perhitungan Jarak antar driven elemen 
𝑎 = 0.01 𝑥 𝜆  
a merupakan jarak antar driven elemen 
sehingga bila dihitung akan menjadi :  
0.01 𝑥 41.25 𝑐𝑚 = 0.4125 𝑐𝑚 = 4.12 
𝑚𝑚  
Jadi driven elemen mempunyai panjang 
10.31 cm dan mempunya jarak antar 
driven yaitu 4.12 mm.  
 
Reflektor  
Reflektor merupakan pemantul 
gelombang agar dapat diterima dengan 
baik oleh driven elemen. Perhitungan 
panjang elemen reflektor adalah :  
𝐿=0.58 𝑥 𝜆  
Lalu di dapat :  
0.58 𝑥 41.25 𝑐𝑚=23.93 𝑐𝑚  
Panjang reflektor yang didapat dari 
pehitungan adalah 23.93 cm  
 
 
 
Direktor  
Direktor merupakan bagian 
pengarah pada antena yagi untuk 
mendapatkan fokus pancaran sinyal. 
Perhitungan panjang elemen direktor adalah 
:  
𝐿=0.45 𝑥 𝜆  
Maka di dapat :  
0.45 𝑥 41.25 𝑐𝑚=18.56 𝑐𝑚  
Panjang elemen direktor yang 
didapat adalah 18.56 cm berdasarkan hasil 
perhitungan.  
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Jarak antar elemen  
Agar mendapatkan gain yang 
sempurna jarak antar elemen harus 
diperhatikan agar gain fokus terhadap 
antena. Perhitungan jarak antar elemen 
sebagai berikut :  
s = 
1
4
𝜆   
s merupakan jarak antara elemen yang satu 
dengan yang lainnya dengan demikian 
didapat jarak antar elemen  
    
1
4
x 41.25 = 10.31 𝑐𝑚 
 
 
 
Gambar 2. Antena yagi pada Simulator 
 
 
4. Pengujian  
a. Pengujian VSWR 
Gambar grafik dibawah ini 
menunjukkan perbandingan gelombang 
berdiri yang dihasilkan antena Yagi, 
frekuensi yang diberikan adalah 705 MHz, 
727 MHz dan 750 MHz. Dari gambar grafik 
berikut dapat diperhatikan bahwa nilai 
VSWR akan naik, apabila frekuensinya 
juga ikut naik. Dari grafik ini juga dapat 
dipelajari bahwa nilai VSWR antena ini 
sudah cukup baik, karena berada dibawah 
standar yang ditentukan, yaitu VSWR < 2. 
Pada frekuensi 727,25 MHz, VSWR yang 
didapatkan adalah 1,351. 
 
 
Gambar 3. Grafik VSWR simulasi antena 
Yagi 
 
b. Simulasi Gain & Front to Back ratio 
Berikut ini adalah gambar hasil 
simulasi antena Yagi dengan jumlah 
delapan elemen, dengan parameter pada 
Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol. 5 No. 1, April 2016 
ISSN 2089-6697 
 
 
61 
 
sumbu y ordinat kiri adalah gain, 
sedangkan pada sumbu ordinat disebelah 
kanan adalah Front to back ratio. Nilai gain 
ditunjukkan dengan garis diatas garis F/B 
ratio. Dari grafik ini dapat dianalisis bahwa 
gain untuk antena Yagi ini pada frekuensi 
705 MHz, 727 MHz, dan 750 MHz diatas 
12 dBi, dan nilai ini sudah sangat baik. 
Sedangkan untuk front to back ratio 
nilainya diatas 12 dB, pada frekuensi 705 
MHz, 727 MHz, dan 750 MHz. Dari grafik 
dibawah ini dapat dilihat juga bahwa 
kenaikan frekuensi disertai pula kenaikan 
gain dan front to back ratio pada daerah 
frekuensi 640 MHz sampai dengan 820 
MHz. Pada frekuensi 727 MHz nilai gain 
antena Yagi-Uda adalah 12.08 dBi, 
sedangkan nilai front to back ratio adalah 
13.56 dB. 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Gain dan Font to back 
ratio simulasi. 
 
 
c. Pengukuran dan analisis Pola 
Radiasi 
Dibawah ini gambar pola radiasi 
antena Yagi-Uda hasil pengukuran. 
Berdasarkan gambar grafik pola radiasi 
dibawah ini, dapat diketahui bahwa antena 
Yagi yang dibuat sudah memiliki pola 
radiasi direksional. Hasil pengukuran dan 
simulasi pola radiasi menunjukkan daya 
secara maksimal diterima pada arah 00. 
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Gambar 5. Hasil Pengukuran Pola Radiasi 
antena yagi 
 
 
 
 
Gambar 6. Smith Chart  
 
 
 
 
 
d. Simulasi Impedansi Karakteristik 
Pada simulasi impedansi 
karakteristik dihasilkan grafik impedansi 
karakteristik dari antena Yagi yang telah 
dirancang. Dari grafik dibawah ini terlihat 
ada dua sumbu yordinat, yaitu sebelah kiri 
menunjukkan impedansi riil atau resistansi 
sedangkan pada sumbu ordinat sebelah 
kanan adalah impedansi imajiner. Dari 
sumbu imajiner terlihat bahwa impedansi 
imajiner antena dari antena naik bersama 
dengan kenaikan frekuensi pada daerah 640 
MHz sampai dengan 820 MHz, pada daerah 
frekuensi tersebut nilai impedansi imajiner 
antena semuanya bernilai positif. 
Sedangkan bila dilihat pada sumbu 
resistansi sebelah kiri, nilai resistansi antena 
menurun dari nilai frekuensi yang lebih 
kecil ke frekuensi yang lebih besar. Apabila 
resistansi terlalu menurun maka akan 
mempengaruhi kinerja dari antena, dan 
terjadi conjugate mismatch. Pada frekuensi 
727.25 MHz impedansi antena Yagi-Uda 
adalah 47.1 + j143 ohm. 
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Gambar 7.  Impedansi karakteristik antena 
yagi 
 
PENUTUP 
1. Kesimpulan  
a. Berdasarkan hasil simulasi antena 
Yagi-Uda dengan sebelas elemen 
memiliki gain 9,22 dBi pada 
frekuensi 727.25 MHz. 
b. Berdasarkan simulasi antena Yagi-
Uda memiliki nilai VSWR 1,351 
pada frekuensi 727.25 MHz. 
c. Berdasarkan simulasi antena Yagi-
Uda memiliki front to back ratio 
13,56 dB. 
d. Impedansi karakteristik simulasi 
antena Yagi-Uda pada frekuensi 
727.25 MHz adalah 47.1 + j143 
ohm. 
e. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 
antena Yagi yang dirancang sudah 
memiliki pola radiasi direksional. 
2. Saran  
a. Pembuatan antena Yagi sebaiknya 
menggunakan bahan yang memiliki 
konduktivitas lebih baik. 
b. Pengukuran dilakukan sebaiknya di 
ruangan anechoic chamber. 
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